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SUMMARY

ARVINA YONIARINDI. The Evaluation of Performance of Belitang Secondary
and Tertiary Canal The Case Study of Belitang Il Area (Supervised by RAHMAD
HARI PURNOMO and HILDA AGUSTINA).

The research objective was to evaluate the performance of Belitang
secondary and tertiary canal. Belitang irrigation canal served irrigation water for
rice field, industries, pools, plantation and others. The research was expected to
be an important input for management planning and decision making for related
parties so that operation and maintenance of irrigation network could be optimally
implemented.

The research was conducted at Belitang Secondary and Tertiary Canal,
Belitang Sub District, East Ogan Komering Ulu District, South Sumatera from
September 2016 to February 2017. Survey methods were used in this research in
front of field observation and literature, data collecting and interview with related
institutions and field worker. Data were analyzed with descriptive methods and
presented in tables and graphs.

The observed parameters were irrigation water requirements, water flow
availability, network conditions, network effectiveness and network efficiency.
The result showed that irrigation networks effectiveness was 74.44%, efficiency
of secondary channels was 76.41% while the tertiary channels of 66.64%. The
effectiveness and efficiency were influenced by the physical condition of the
canal. Overall, belitang irrigation network performance was relatively good at
74.81% based on the standard of the Ministry of Public Works in 2014. The result
of irrigation water requirements showed that sufficient water was available for all
farming areas during the year at Belitang Il area either at wet season or dry
season.

Keywords : Performance, irrigation network, effectiveness, efficiency, discharge.



RINGKASAN

ARVINA YONIARINDI. Evaluasi Kinerja Saluran Sekunder dan Tersier
Belitang Studi Kasus Wilayah Belitang Il (Dibimbing oleh RAHMAD HARI
PURNOMO dan HILDA AGUSTINA).

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kinerja saluran sekunder dan tersier
Belitang. Saluran irigasi Belitang melayani air irigasi untuk keperluan air sawah,
industri, kolam, perkebunan dan lain-lain. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi
masukan penting untuk proses perencanaan manajemen dan pertimbangan
pengambilan keputusan bagi pihak terkait sehingga pelaksanaan operasi dan
pemeliharaan jaringan irigasi dapat dilakukan secara optimal.

Penelitian ini dilaksanakan di Saluran Sekunder dan tersier Belitang,
Kecamatan Belitang, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan
mulai September 2016 sampai dengan Februari 2017. Metode yang digunakan
adalah metode survei berupa survei lapangan dan pustaka, pengumpulan data-data
dan wawancara langsung dari instansi terkait serta petugas lapangan. Data
dianalisa dengan metode deskriptif disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

Parameter yang diamati yaitu kebutuhan air irigasi, debit air tersedia,
kondisi jaringan, efektivitas jaringan, dan efisiensi jaringan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Efektivitas jaringan irigasi sebesar 74,44% dan efisiensi
saluran sekunder adalah 76,41% sedangkan pada saluran tersier sebesar 66,64%.
Efektivitas dan efisiensi tersebut dipengaruhi oleh kondisi fisik saluran. Kinerja
jaringan irigasi Belitang secara keseluruhan tergolong baik yaitu sebesar 74,81%
berdasarkan standar dari Kementrian Pekerjaan Umum tahun 2014. Dari hasil
pendugaan kebutuhan air irigasi menunjukkan bahwa secara teoritis seluruh areal
pertanian yang ada di wilayah belitang Il dapat terpenuhi atau tercukupi
kebutuhan air irigasi sepanjang tahun baik pada musim penghujan maupun
kemarau.

Kata kunci : Kinerja, jaringan irigasi, efektivitas, efisiensi, debit.



SKRIPSI

EVALUASI KINERJA SALURAN SEKUNDER DAN
TERSIER BELITANG STUDI KASUS
WILAYAH BELITANG Il

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Teknologi Pertanian

MU ATAT PENGABDIAS

Arvina Yoniarindi
05121002014

PROGRAM STUDI TEKNIK PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2017



LEMBAR PENGESAHAN

EVALUASI KINERJA SALURAN SEKUNDER DAN
TERSIER BELITANG STUDI KASUS
WILAYAH BELITANG 11

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk
Memperoleh Gelar Sarjana Teknologi Pertanian

Oleh :

Arvina Yoniarindi
05121002014

Indralaya, Mei 2017

Pembimbing I Pembimbing 11

Ir. Rahmad Hari Purnomo M.Si Hilda Agustina, STP., M. Si.
NIP. 195608311985031001 NIP. 197708232002122001

Mengetahui
ekan Fakultas Pertanian




der dan Tersier Belitang,

wpyaluasi Kinerja Saluran Sekoun:
indi telah dipertahankan di

Skripsi dengan judul “E

Studi Kasus Wwilayah Belitang 11" oleh Arvina Y ontarin

hadapan Komisi Penguil Skripsi pada tanggal 8 Maret 2017 dan telab diperbaiki
sesuai saran dan masukan dari tim penguji.

Komisi Penguji

e

i Ir. Rahmad Hari Purnomo, M.Si. Ketua

NIP. 19560831 1985031004

2. Hilda Agustina, S.TP., M.Si. Sekretaris (

NIP. 1977082320021 22001
( /)‘

3. Dr. Ir. Edward Saleh, M.S. Anggota

NIP. 19620801 1988031002

&% L'}_,_L&A—\m )

Anggota

Anggota ( M )

4. Arjuna Neni Triana, S.TP., M.Si.
NIP. 197108012008012008

5. Dr. Ir. Hj. Umi Rosidah, M.S.
NIP. 19601 1201986032001

Indralaya, 9 Mei 2017

Mengetahui,
. Dekan-k akulm Pertanian Ketua Program Studi
Teknik Pertanian

/ ‘llm \c;;mp hnwuaya

Hil ina, S.TP.. M

NIP. 197708232002122

NlP 19601"021986031003



Ymgbemadlmdihsﬂﬁ:

Nama : Arvina Yomianind
NIM - 05121002014
- Evaluasi Kinerja Saluran Seloumder darn

Tersam BoEHRT

Judul
Studi Kasus Wilavah Belitang 1

Menyatakan bahwa semua dzie dao spformes: yang St el SIS
o DETITETIINE

ini merupakan hasil penelitian saya ] ,
3 Shremadnun 3EE

kecuali yang disebutkan dengan clas sumbermve Aputiz SWEE
srandis IS

ditemukan adanya unsur plagiat dalam Skripsi ini, maka SEVE DITSOAG
sangsi akademik dari Universitas Sriwg
sva bust delam Lcadanmm




RIWAYAT HIDUP

ARVINA YONIARINDI. Lahir pada tanggal 11 April 1995 di
Palembang, Sumatera Selatan. Anak ke tiga dari tiga bersaudara. Kedua orang tua
penulis yaitu Bapak H. Haryono dan Ibu Hj. Zairiyah, S.Pd.I

Riwayat formal yang pernah ditempuh penulis yaitu pendidikan sekolah
dasar di Sekolah Dasar Negeri 123 sukamaju Palembang selama 6 tahun dan
dinyatakan lulus pada tahun 2006. Pendidikan menengah pertama di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 14 Palembang selama tiga tahun dan dinyatakan lulus
pada tahun 2009. Pendidikan menengah atas di Sekolah Menengah Atas Yayasan
Pendidikan Islam Tunas Bangsa Palembang selama tiga tahun dan dinyatakan
lulus pada tahun 2012.

Pada bulan Juni 2012 tercatat sebagai mahasiswa pada Program Studi
Teknik Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas
sriwijaya melalui jalur SNMPTN (Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi
Negeri) tertulis. Penulis telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-
Tematik) selama 40 hari pada tanggal 1 Juni sampai dengan 10 Juli 2015 di Desa
Tebing Gerinting Selatan, Kecamatan Indralaya Untara, Kabupaten Ogan llir,
Sumatera Selatan dan telah melaksanakan Praktek Lapangan di PT. Perkebunan
Nusantara VII (PTPN VII) Unit pagar Alam, Pagar Alam.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa penulis haturkan kepada Allah SWT yang telah
memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penelitian dengan baik. Shalawat dan salam selalu tercurah bagi junjungan kita
Nabi Muhammad Salallahu’alaihiwasallam beserta keluarga dan para sahabat
serta pengikutnya hingga akhir zaman. Berkat izin-Nya jualah sehingga pada
proses penulisan dan penyusunan skripsi yang berjudul “Evaluasi Kinerja Saluran
Sekunder dan Tersier Belitang Studi Kasus Wilayah Belitang I1”, dapat selesai
sesuai dengan yang diharapkan.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Teknologi Pertanian di Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi Kinerja saluran irigasi sekunder
Belitang pada Daerah Irigasi Komering. Manfaat penelitian ini diharapkan
penelitian ini dapat menjadi masukan penting untuk proses perencanaan
manajemen dan pertimbangan pengambilan keputusan bagi pihak terkait sehingga
pelaksanaan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi dapat dilakukan secara
optimal, serta meningkatkan wawasan bagi penulis mengenai cara meningkatkan
Kinerja jaringan irigasi.

Penulis menyadari bahwa dalam menyusun skripsi ini masih jauh dari
sempurna, hal tersebut karena keterbatasan kemampuan penulis, maka dari itu
penulis harapkan pendapat, saran dan kritik yang membangun demi penyusunan

pada masa yang akan datang.

Indralaya, Mei 2017
Penulis,

Arvina Yoniarindi



UCAPAN TERIMA KASIH

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada

semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini, terutama

kepada:

1. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Unsri.

3. Ketua Program Studi Teknik Pertanian dan Teknologi Hasil Pertanian,
Fakultas Pertanian, Unsri.

4. Bapak Ir. Rahmad Hari Purnomo, M.Si selaku pembimbing satu yang telah
memberikan arahan, bantuan, bimbingan, motivasi dan nasehat kepada
penulis tapi juga sebagai orang tua bagi penulis.

5. lbu Hilda Agustina, S.TP., M.Si selaku pembimbing dua dan pembimbing
akademik yang telah memberikan bimbingan bantuan, arahan, motivasi dan
nasehat kepada penulis tidak hanya sebagai pembimbing akademik tapi juga
sebagai orang tua bagi penulis.

6. Bapak Dr. Ir. Edward Saleh, M.S, Ibu Arjuna Neni Triana, S.TP., M.Si dan
Ibu Dr. Ir. Hj. Umi Rosidah, M.S. yang telah bersedia menjadi dosen penguiji
dan pembahas makalah hasil penelitian serta bersedia memberikan
bimbingan, masukan, kritik dan saran yang membangun untuk
menyempurnakan skripsi.

7. Bapak dan Ibu dosen Jurusan Teknologi Pertanian yang telah mendidik dan
membagi ilmunya kepada penulis dengan penuh kesabaran.

8. Staf Jurusan Teknologi Pertanian (Kak Oji, Kak Jhon dan Kak Hendra) atas
semua bantuan dan kemudahan yang diberikan kepada penulis.

9. Kedua orang tuaku, H. Haryono dan Hj. Zairiyah, S.Pd.i yang selalu
memberikan kasih sayang tanpa batas, mengajari hal baru, berjuang untuk
mewujudkan mimpi, mendoakan, dan memberi motivasi kepada penulis.

10. Saudaraku Astrie Yolandha, S.Kep dan M. Arief Kurniawan yang selalu
memberikan semangat kepada penulis.

11. Bapak Aang yang telah banyak membantu, memberi saran dan memberikan

ilmu dari awal penelitian dan selama pengambilan data.

Universitas Sriwijaya



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Bapak Pahlawi yang telah membantu meminjamkan alat current meter dan
saran selama penelitian.

Bapak Bahar (Mang Bahar) yang telah membantu, menemani dan
memberikan motivasi selama pengambilan data di lapangan.

Sahabatku (Possy Freshya, S.TP, Amelia Gustina, S.TP, Iranda Puspita Sari,
S.TP dan Lindri Fiamelda, S.TP) yang membantu dalam setiap kesulitan,
selalu memberi saran, memotivasi dan menemani penulis untuk
menyelesaikan penelitian.

Teman satu tema penelitian, satu-pengalaman, Fitria yang selalu bersama
dalam pengambilan data dan memberikan motivasi serta saran selama proses
awal penelitian hingga selesai dan Ahmad Fikri Alhadi yang selalu
memberikan motivasi, saran, kritikan dan menemani penulis dari awal proses
persiapan penelitian sampai dengan selesai.

Kakak senior (Yuk Dewi Florianti) yang memberikan saran dan masukan
dalam kelancaran penelitian.

Anggota TP12 Ratna, Ela, Ani, Lotta, Rima, Silfi, Igbal, Ade .H, Fredy,
Bryan, Jamal, Yudi, Yanto dan lainnya yang memberikan bantuan, motivasi,
dukungan kepada penulis selama ini.

Rekan-rekan Tekper dari tahun 2010 hingga tahun 2015 yang memberikan
bantuan dan motivasi selama ini serta semua pihak yang tidak dapat penulis
sebutkan satu persatu atas bantuan, dukungan dan doa yang telah diberikan.
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat dengan memberikan informasi bagi

pihak yang membutuhkan.
Indralaya, Mei 2017

Penulis

Arvina Yoniarindi

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISl

Halaman
KATA PENGANTAR ...ttt iX
DAFTAR IS] ..ot Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xiv
DAFTAR TABEL ... XV
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XVi
BAB 1. PENDAHULUAN .....cccooiiiiitieese e 1
1.1, Latar Belakang .......cccoeeiiiiiiieceeeee e 1
1.2, TUJUBN ceeiiieee e bbb 3
1.3, MANTAAL ..o 4
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ..o 5
2.1, SISTEM ITTQASH...veevieiieieieeie e 5
2.2..JArINGAN ITTJAST ..t 6
2.3. Klasifikasi Jaringan Irigasi...........cccceveveiieeiieneiiese e 7
2.4, SAlUrAN TFIQASH ..ovveevieiieciecie e 11
2.5. Saluran Pembuang ... 12
p T = o1 0 | SRR 13
2.7. Pengukuran Debit .........cccoeiviiiiiiieee e 13
2.8. Efektivitas Jaringan 1rigasi...........ccccvveveiieeiiere i 15
2.9. Efisiensi Jaringan 1rigasi ........cc.cuoviireeieiene e 15
2.10. Kinerja Saluran Irigasi ........ccoceevirieieiiie e 17
2.11. Kebutuhan AIr IFgal ....cceeoeeiieiecce e 18
BAB 3. METODOLOGIH ..ottt 19
3.1 Tempat dan WakKtUu ........ccoeieiiiiiiiinieeee s 19
3.2, Alat dan Bahan ..........cccooviieiieie e 19
3.3. Metode Penelitian..........cccoooiiieiiiiniieee e 19
K O 1 - T o - LSRR URRTRSR 19
3.5. Parameter Pengamatan ...........ccoceiverieiinee e 27
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN.......ccccotiiiiieneee e, 28

Universitas Sriwijaya
Xii



4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .........ccccoovi 28

4.1.1. Letak Geografis, Iklim dan Batas Wilayah .............cccccceeee. 28
4.1.2. Karakteristik Saluran SEKUNGEr ..........ccoovvveriienenininieiens 29
4.1.3. Prediksi Kebutuhan Air ..o 30
4.2. Evaluasi Kinerja Saluran Irigast .......ccccooveveveniienenieseees 34
4.2.1. ETEKLIVITAS ..oiveeiiieiiiiieie e 34
4.2.2. EfiSiensi SAlUran ... 35
4.2.3. KONAIST SAIUMAN ..o s 38
4.3. Analisis Kinerja Saluran 1rigasi .........ccccceovreneneneninieseseeens 40
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ... 42
5.1, KeSIMPUIAN ..o 42
0.2, SANAN ..ottt 42
DAFTAR PUSTAKA .ottt 43
LAMPIRAN ...ttt e e enree e 46

Universitas Sriwijaya
Xiii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1. Skema contoh jaringan irigasi sederhana .................... 8
Gambar 2.2. Skema contoh jaringan irigasi semi teknis .................. 9
Gambar 2.3. Skema contoh jaringan irigasi teknis .............cccccveenne. 10
Gambar 2.4. Saluran-saluran primer dan sekunder ...........ccccocvenene. 12
Gambar 2.5. Current meter tipe mangkok dan baling-baling ........... 15
Gambar 4.1. SKema Saluran .........cccccooviininieieie e 29
Gambar 4.2. Kebutuhan air irigasi .......c.ccoceevevvevesieeseere e 32
Gambar 4.3. NEraca @il ......ccccoververeiieieee e see e 33
Gambar 4.4. Tumpukan sampah pada pintu bagi ...........cccceevvieienn. 36

Universitas Sriwijaya
Xiv



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 2.1. KIasifikasi Irgast ........cccevviveiieiiiie e 10
Tabel 2.2. Penentuan kedalaman pengukuran dan perhitungan

kecepatan aliran ...........cccocveveiieneeie e 14
Tabel 2.3. Efisiensi irigasi berdasarkan Standar Perencanaan

TGS ..t 16
Tabel 2.4. Indeks Kinerja SiStem irigasi...........ccccvvereiiieieeiieeieeseenan, 18
Tabel 4.1. Efisiensi saluran SeKUNDEr ..........ccoveveiiieninenienieen 35
Tabel 4.2. Efisiensi saluran tersier .........cccocvvvvvierieninsieene e 37
Tabel 4.3. Kondisi fisik infrastruktur jaringan irigasi ............c.ccc..... 39

Universitas Sriwijaya
XV



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Diagram alir penelitian ..........ccccooovvveviveieiieseece e, 46
Lampiran 2. Kebutuhan air tanaman padi ..........ccccocvviniiiiinniene, 47
Lampiran 3. Kebutuhan air irigasi ........c.ccooeveieiineninniceee, 48
Lampiran 4. NEraCa il .........cccvevveiieerierieieeieesieseesee e saesreesae e e 49
Lampiran 5. Evapotranspirasi metode Penman ............cccceevevviiennn. 50
Lampiran 6. Debit andalan metode F.J. MOCK ........cccccoevvivenniinnnnn. 52
Lampiran 7. Reflection coefficient (albedo) r (%) .....cc.ccoovvvrvvnennne. 56
Lampiran 8. Hubungan antara A, oTa, e, dan suhu°C .......ccccceennnne. 57
Lampiran 9. Pengukuran debit pada saluran sekunder ...................... 58
Lampiran 10. Pengukuran debit pada saluran tersier ................c....... 59
Lampiran 11. EfiSIenSi irigasi .......cccccveveiiiiieeie e 61
Lampiran 12. Perhitungan saluran ...........cccooeveiiieneneneniseee, 62
Lampiran 13. Indeks penilaian kondisi jaringan irigasi .................... 67
Lampiran 14. Dokumentasi saluran seKunder ...........ccccocceeveveiiennnn 73
Lampiran 15. Dokumentasi saluran sub-sekunder .............cccccccvenee. 76
Lampiran 16. Dokumentasi saluran tersier ...........cccooevvvnininnnennnn, 77
Lampiran 17. Dokumentasi alat current meter ..........cccoccevevevvieennnn. 79
Lampiran 18. Skema jaringan irigasi belitang ........c.ccccocceevveveiiennn. 80

Universitas Sriwijaya
XVi



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan salah satu unsur utama dalam sumber daya alam yang
mempunyai peranan penting dalam kehidupan. Penggunaan air yang meningkat
mengharuskan pemerintah memanfaatkan dan mempertahankan keseimbangan
sumber daya air untuk kelangsungan ketahanan pangan maupun penduduknya.
Salah satu upaya untuk mempertahankan keseimbangan sumber daya air yaitu
dengan irigasi (Sutrisno, 2012).

Irigasi mempunyai peranan penting terhadap peningkatan produksi pangan
melalui pengaturan dan penyediaan kebutuhan air bagi tanaman. Menurut
Wirosoedarmo et al., (2011), sistem irigasi adalah satu kesatuan komponen yang
meliputi penyaluran, penyediaan, pembagian, pengelolaan dan pengaturan air bagi
produksi pertanian. Ketersediaan air di berbagai tempat akan bervariasi sesuai
dengan waktu. Usaha untuk menyelesaikan kesenjangan persediaan air tersebut
salah satunya adalah mengupayakan pembangunan bangunan air seperti
bendungan atau waduk sehingga pendistribusian air irigasi dapat diatur.

Persoalan penyediaan air irigasi adalah kelangkaan ketersediaan air (water
scarcity) pada waktu tertentu. Kebutuhan air untuk berbagai aktivitas cenderung
semakin meningkat akibat peningkatan jumlah penduduk, keragaman
pemanfaatan air, perkembangan pembangunan, serta kecenderungan penurunan
kualitas air akibat kegiatan tersebut. Penyediaan air irigasi yang baik memerlukan
bangunan irigasi untuk menyalurkan air dari sumber ke tujuan penggunaan air
(Bustomi, 2003).

Pembangunan saluran irigasi sangat diperlukan karena dapat memenuhi
ketersediaan air di lahan meski lahan tersebut berada jauh dari sumber air
permukaan (sungai). Hal tersebut berkaitan dengan usaha teknik irigasi yaitu
memberikan air dengan kondisi tepat mutu, tepat ruang dan tepat waktu secara
efektif dan ekonomis. Oleh karena itu, optimalisasi pemanfaatan sumberdaya air
yang dapat dilakukan adalah melalui alokasi air irigasi secara efektif dan efisien
(Sayekti et al., 2012).
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Pemberian air irigasi dari hulu (upstream) sampai hilir (downstream)
memerlukan sarana dan prasarana irigasi yang memadai. Sarana dan prasarana
tersebut dapat berupa bendungan, saluran primer dan sekunder, box bagi,
bangunan-bangunan ukur, dan saluran tersier serta saluran pada tingkat usaha tani
(Direktorat Pengelolaan Air Irigasi, 2014). Kerusakan salah satu bangunan-
bangunan irigasi akan mempengaruhi kinerja sistem irigasi yang ada sehingga
mengakibatkan penurunan efisiensi dan efektivitas. Tingkat efisiensi pengelolaan
irigasi ditunjukkan oleh persentase air pengairan yang telah ditentukan untuk
sampai di areal pertanian dari saluran pengairan. Efisiensi irigasi terdiri atas
efisiensi pengaliran yang terjadi di jaringan utama dan efisiensi di jaringan
sekunder yaitu dari bangunan pembagi sampai petak sawah (Direktorat Jenderal
Pengairan, 2010).

Evaluasi kinerja sistem irigasi merupakan hal yang penting untuk
memberikan gambaran pada pemerintah dan masyarakat sebagai pertimbangan
dalam pengambilan berbagai keputusan yang berkaitan dengan pemanfaatan
saluran irigasi. Evaluasi kinerja sistem irigasi dapat pula dijadikan sebagai
rekomendasi dalam memperbaiki serta meningkatkan kinerja suatu sistem irigasi,
karena dengan sistem irigasi yang baik tentunya dapat meningkatkan
produktivitas tanam. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi
kinerja sistem irigasi adalah tingkat kecukupan dan ketepatan pemberian air,
efisiensi irigasi, kondisi dan fungsi sistem drainase, dan lain sebagainya. Operasi
dan pemeliharaan saluran irigasi yang baik akan memberikan kinerja sistem
irigasi yang baik pula. Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk dapat menilai suatu
Kinerja operasi dan pemeliharaan sistem irigasi adalah kinerja fungsional dan
infrastruktur jaringan irigasi, Kkinerja pelayanan air, kinerja kelembagaan
pemerintah dan kinerja kelembagaan petani (Sebayang et al., 2014).

Menurut Edwar et al. (2013), kinerja saluran irigasi yang menurun dapat
disebabkan oleh berbagai faktor yaitu badan saluran yang mengalami keretakan
dan menjadi tempat perkembangan tanaman liar, saluran yang jebol membuat
petak sawah bagian hilir tidak terairi, rumput dan semak-semak yang tumbuh pada
tepi saluran, serta tanaman air lainnya di saluran dapat menghalangi kecepatan air

dan mengurangi kapasitas saluran. Lumpur dan lempung yang mengendap pada
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saluran juga mengurangi aliran air. Pintu-pintu sadap yang mengalami kerusakan
juga akan mempengaruhi distribusi air ke sawah dan lahan pertanian serta petani
banyak melakukan penyadapan liar dengan pompa atau membuat lubang di
saluran.

Salah satu daerah irigasi yang perlu dievaluasi kinerja saluran irigasi yaitu
saluran irigasi Belitang. Saluran irigasi Belitang dibagi menjadi tiga wilayah yaitu
Belitang I, 11 dan I1l. Pembagian wilayah daerah irigasi Belitang bertujuan untuk
memudahkan pengaturan dan pengawasan pengelolaan saluran irigasi. Saluran
sekunder Belitang merupakan cabang dari saluran primer yang membagi saluran
induk kedalam saluran yang lebih kecil (tersier). Belitang terdiri dari saluran
utama berupa satu saluran sekunder. Saluran sekunder membawa air dari
bangunan yang menyadap air dari saluran primer menuju petak-petak tersier yang
dilayani oleh sekunder tersebut, batas akhir dari saluran sekunder adalah
bangunan sadap terakhir. Saluran irigasi Belitang Il kondisinya perlu
pemeliharaan dan pengawasan terhadap kondisi fisik saluran yang rusak dan
endapan lumpur didasar saluran dapat menghambat aliran air dari saluran
sekunder menuju petakan sawah. Pintu bagi/sadap dan jembatan yang terhalangi
oleh tumpukan sampah masyarakat dapat mengurangi debit air yang masuk pada
saluran sehingga kehilangan air meningkat menyebabkan efisiensi saluran
menurun. Keberhasilan penyaluran air dari tersier ke petakan sawah dipengaruhi
penyaluran air dari saluran sekunder, sehingga pemeliharaan yang kurang baik
pada saluran sekunder dapat mengakibatkan perubahan debit rencana yang telah
ditetapkan. Efisiensi dan efektivitas yang rendah pada saluran sekunder dan tersier
akan mengakibatkan kinerja saluran tersebut menjadi rendah. Oleh sebab itu

diperlukan evaluasi terhadap kinerja saluran sekunder dan tersier Belitang.
1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi Kinerja saluran sekunder dan

tersier Belitang.
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1.3. Manfaat
Manfaat dari penelitian evaluasi kinerja saluran sekunder dan tersier
Belitang sebagai berikut:

1. Penelitian ini dapat menjadi masukan penting untuk proses perencanaan
manajemen dan pertimbangan pengambilan keputusan bagi pihak terkait
sehingga pelaksanaan operasi dan pemeliharaan saluran irigasi dapat
dilakukan secara optimal.

2. Meningkatkan wawasan bagi penulis untuk menentukan Kinerja jaringan

irigasi terutama pada saluran irigasi Belitang.
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